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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
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< Ta’ T -
& Sa’ $ s (dengan titik di atas)
z Jim J -
e Ha’ h h (dengan titik di bawah)
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3 Zal y4 Zet (dengan titik di bawah)
9 Ra’ R -
j Za Z -
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U Syin Sy sdany
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& ‘Ain ' Koma terbalik di atas




& Gain G -
w9 Fa F -
K Qaf Q -
3 Kaf K -
J Lam L .
P Mim M -
Oy Nun N -
9 Waw A% -
0 Ha’ H -
c ¢ ¢ Apostrof
S Ya’ Y -
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
CpABRio Ditulis Muta’aqqidin
P Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1.

Apabila dimatikan ditulis h. (kecuali kata-kata Arab yang telah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti: Shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali apabila dikehendaki lafal aslinya).

Ditulis

Hibbah

a =

Ditulis

Jizyah

Apabila huruf ta marbatah diikuti oleh sifat (na’f), huruf tersebut

ditranaliterasikan menjadi h juga.
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6,9iall disa0ll

Ditulis

al-madinah al-
munawarah

3. Apabila ta marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulis t.

Ditulis

Zakatul-figri

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i/, dan dammah ditulis u.

E. Vokal Panjang

1 | Fathah + alif Ditulis 0
alsl JjaUlhiliyyah
2 | Fathah + ya’ mati Ditulis a
b yas’[]
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis i
PSS kar Om
4 | Dammah + wawu mati Ditulis il
298 Jur ad
F. Vokal Rangkap
1 Fathah + ya’ sukun Ditulis Bainakum
2 Fathah + wawu sukun Ditulis Fauqakum
PS999
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G. Kata Sandang Alif + Lam

Apabila diikuti huruf gamariyyah, maka ditulis al-, diikuti dan bila

huruf syamsiyyah, huruf | diganti dengan huruf syamsiyyah yang

mengikutinya.
1 Loall Ditulis Al-Qamar
2 paouia| Ditulis Asy-Syams

H. Penulisan Hamzah
Jika hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata, maka
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun jika hamzah itu terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

1 G933 Ditulis Ta’khuzina
2 eqill Ditulis An-naw’
3 Jsl Ditulis Akala

I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

J. Kata Dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
Ditulis kata per kata, atau menurut bunyi/pengucapannya dalam

rangkaian tersebut.

oNuwVl duls Ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul
Islam
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MOTTO

Tuhan pastilah memandang makhluk-Nya dalem posisi yang sederajal don Dia
Maha Adil terhadap semua Ciptaan-Nya, perempuan, laki-laki, dan lainnya

(KH. Husein Muhammad)

Jangan pernah mengecitkan sesuatu yang kecil, barangkali yang kecil itu akan
> 7

meriadi besar

(M. Anis Sofwan)




ABSTRAK
Sofwan, Mochammad Anis. 2014, Perspektif Gender KH. Husein Muhammad
(Pendekatan Teori Konstruksi  Sosial).  Skripsi Jurusan/Program  Studi
Syari’ah/Ahwal Syakhshiyyah Sekoiah Tinggi Agama Islam Negen (STAIN)
Pekalongan. Dosen Pembimbing: DR. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H., A,
Jalaludin, MLA.
Gender, Husein Muhammad, Konstruksi sosial.

KH. Husein Muhammad merupakan laki-laki yang mengusung gerakan
ferminis Islam, dimana dalam melakukan pembelaannnya senantiasa fokus pada
persoalan-persoalan yang menyangkut figh. Berbeda dengan kyai-kyai pada
umumnya yang sama-sama berangkat dari kelompok tradisional pesantren yang
memandang bahwa laki-laki menempati posisi superiorifas atas perempuan,
Husein Muhammad lebih memilih untuk konsen terhadap persoalan-persoalan
gender. konstruksi sosial diduga menjadi akar mengapa KH. Husein Muhammad
memiliki perbedaan pemikiran terutama mengenai gender dengan Kyai-kyai
lainnya.Sehingga permasalahan yang diangkat adalah Bagaimana perspektif
gender Husein Muhammad dan Bagaimana perspekiif gender Husein Muhammad
dengan analisis teori konstruksi sosial?

Tujuan yang diinginkan adalah mengkaji pandangan gender Husein
Muhammad serta melihat pemikiran Husein Muhammad dari sudut pandang teori
konstruksi sosial. Sehingga penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan
prakiis,

Penelitian ini adalah penelitian pustaka dengan pendekatan kualitatif dan
historis-sosiologis. Sumber data vang digunakan adalah sumber sekunder.
Analisis data dengan metode condent analysis dengan pendekatan hermeneutik
yakni untuk menafsirkan kembali apa yang dipikirkan Husein Mubammad dengan
melihat teks/Husein Muhammad konteks Husein Muhammad dan pembaca,
kemudian menyajikan serta memverifikasi data-data yang terkait dengan Husein
Muhammad.

‘Temman dari penelitian ini adalah: Pertama, Jika melihat perspekiif gender
Husein Muhammad setidaknya terdapat tiga hal vang menjadi dasar Husein
Muhammad dalam melakukan pembelaan terhadap perempuan, yakni: dasar
teologi, dasar teks agama, dan dasar sosiologis. Kedua, scbagaimana dalam teori
konstruksi sosial terdapat proses Internalisasi, eksternalisasi, dan objekiivasi. Jika
ditarik kedalam konteks Husein Muhammad maka dapat dipetakan. Proses
Internalisasi terjadi dalam perjalanan intelektualnya sampai dengan beliau
berkenalan dengan gerakan feminisme hingga pergaulannya dengan akilvis
perempuan, kemudiaan ter-eksternalisi menjadi satu gerakan kongkrit baik
melalui karya tulis maupun melalui aktivitasnya dalam 1.SM, dan ter-objektivasi-
kanke dalam satu cara pandang teoritis mengenai gender dengan membangun
tradisi pemikirannya dengan basis tradisi keilmuan klasik dengan produknya yaitu
fikih berperspektif gender. Inti dari gagasan besar yang ingin diwnjudkan Husein
Muhammad adalah memenuhi ajaran Tuhan, yakni: Manusia di hadapan Tuhan
adalah sama (setara), menegakkan keadilah dan menghormati manusia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gender merupakan konstruksi sosial mengenai perbedaan peran dan
kesempatan antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan peran dan kesempatan
tersebut terjadi baik di dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat, yang
dikarenakan oleh pencitraan terhadap perempuan dan laki-laki. Perbedaan
biologis jenis kelamin (seks) merupakan kodrat Tuhan sehingga secara
permanen dan universal berbeda, sementara gender adalah perbedaan antara
laki-laki dan perempuan yang didasarkan atas konstruksi sosial.’ Perbedaan
vang bukan kodrat dan dan bukan ciptaan Tuhan, tetapi yang diciptakan, baik
oleh laki-laki maupun perempuan melalui proses sosial dan budaya yang
panjang.

Konsep penting yang perlu dipahami dalam rangka membahas
masalah kaum perempuan adalah membedakan antara konsep seks (jenis
kelamin) dan konsep gender.Pemahaman dan pembedaan terhadap kedua
konsep tersebut sangat diperlukan karena alasan sebagai berikut. Pemahaman
dan pembedaan antara konsep seks dan gender sangatlah diperlukan dalam
melakukan analisis untuk memahami persoalan-persoalan ketidakadilan sosial
yang menimpa kaum perempuan. Hal ini disebabkan karena ada kaitan yang

erat antara perbedaan gender dan ketidakadilan gender dengan struktur

' Sahal Mahfudz Pengantar dalam buku Fikih Perempuan: Refleksi Kiai Atas Wacana
Agama dan Gender, (Husein Muhammad), h. xi.




ketidakadilan masyarakat secara lebih luas. Dengan demikian pemahaman
dan pembedaan yang jelas antara konsep seks dan gender sangat diperlukan
dalam membahas masalah ketidakadilan sosial. Maka sesungguhnya terjadi
keterkaitan antara persoalan gender dengan persoalan ketidakadilan sosial
lainnya.

Fakta kehidupan dalam masyarakat kita terdapat akar sejarah yang
panjang mengenai dominasi laki-laki atas perempuan, yaitu tatanan di mana
laki-lakiditempatkan scbagai pihak superior (kuat) di hadapan perempuan
yang inferior (lemah). Berabad-abad lamanya tatanan ini menjadi mapan dan
dianggap sebagai sesuatu yang alamiah, bahkan oleh perempuan sendiri.Hal
ini dapat dipahami karena pemapanan struktural ini dikemas sedemikian rupa.
Selain itu kehidupan masyarakat Indonesia juga sangat dipengaruhi oleh sikap
keberagamaan masyarakat, pola ftradisi, kebudayaan dan pola hidup
masyarakat Indonesia banyak di pengaruhi oleh norma-norma keagamaan
{teks-teks keagamaan). Karena pengaruh keagamaan terhadap kebudayaan
sangat besar, maka akan sangat strategis kalau kajian-kajian masalah
perempuan juga dilihat dari sisi agama, yang sebetulnya masalah ini
disebabkan karena pemahaman terhadap teks-teks agama dan analisis
terhadap agama yang masih koservatif, itulah penyebab dari ketimpangan
sosial dan pemahaman yang bias.

Menurut feminisme liberal, korban dari pemahaman dan analisis teks
agama adalah perempuan, karena walaubagaimanapun posisi perempuan

menjadi sangat termarjinalkan ketika dihadapkan dengan masalah agama.




Hal ini dibenarkan oleh Asghaar Ali Engineer.Menurut beliau, al-
Qur’an turun di tengah budaya patriarchal sehingga bias gender dalam al-
Quran tak bisa dielakkan. Secara historis, al-Quran turan di tengah
masyarakat arab yang patriarkhi, masyarakat yang didominasi oleh kekuasaan
laki-laki® Masyarakat waktu itu bukan hanya tribal oriented (yang
berorientasi kabilah), tapi juga male oriented (yang di domonasi oleh laki-
laki). Perempuan di mata keluarga adalah aib sehingga hal ini yang
menjadikan salah satu alasan untuk mengubur hidup-hidup bayi perempuan.

Dari fakta kehidupan dan pemahaman agama yang masih konservatif
maka tidak jarang muncul tindakan kekerasan terhadap perempuan yang
berlangsung tidak hanya dalam ruang-ruang paling privasi atau rumah tangga,
melainkan juga ruang-ruang publik. Akan tetapi disadari pula bahwa ada
realitas lain yang juga tidak mungkin dinafikan oleh siapapun, bahwa kaum
perempuan semakin banyak yang tampil di permukaan dan mengambil posisi
kaum laki-laki dalam wilayah-wilayah di atas. Kaum perempuan memegang
posisi lebih tinggi dari laki-laki. Sayangnya oleh kaum konservatif, realitas
ini dianggap tidak sah atas namaagama. Ini karena superioritas perempuan
dianggap bertentangan dengan ajaran-ajaran agama.

Namun pada hakikatnya Islam hadir bukan untuk memarjinalkan
perempuan dan mengangkat laki-aki. Justru al-Qur’an mempunyai landasan
konstruksi sosial yang hadir untuk membangun konstruksisosial-budaya baru

kearah yang lebih beradab dan berkeadilan. Gagasan itulah yang menjadi

*Sebagaimana dikutip dalam Azyumardi Azra, Islam Subtantif Agar Umat Tidak Jadi Buih,
{Bandung: Mizan, 2000), h. 125.




salah satu dasar KH. Husein Muhammad untuk melakukan transformasidan
mengkonsepsikan gender dalam konteks ke-Indonesiaan melalui agama Islam
itu sendiri, dimana menurut feminis liberal agama sudah tidak sesuai.

KH. Husein Muhammad sebagai laki-laki yang mengusung gagasan
feminisme Islam, bisa dikategorikan sebagai feminis laki-laki® atau laki-laki
yang melakukan pembelaan terhadap perempuan, yang berpandangan bahwa
gerakan tersebut didasarkan pada adanya kesadaran tentang penindasan
perempuan yang kemudian ditindaklanjuti oleh adanya aksi untuk mengatasi
penindasan tersebut. Pembelaan terhadap perempuan menurut beliau dapat
membawa dampak sangat strategis bagi pembangunan manusia. Di samping
ity menurnt beliau, kehidupan masyarakat Indonesia sangat dipengaruhi oleh
sikap beragama masyarakat, pola tradisi, kebudayaan dan pola hidup
masyarakat Indonesia banyak dipengaruhi oleh norma-norma keagamaan,
lebih khusus dari teks-teks keagamaan karena pengaruh agama terhadap
kebudayaan sangat besar. Pemahaman agama menurut Husein Muhammad
terhadap perempuan masih sangat bias, masih menomorduakan, serta
memarginalkan. agama di sini dimanifestasikan dalam penafsiran terhadap
teks, banyak orang menganggap bahwa teks itu sama dengan agama, yang
memiliki sakralitas dan keabadian.

Kajian Husein Muhammad dalam melakukan pembelaan terhadap hak
perempuan ditujukan pada fikih (hukum Islam) sebagai pegangan utama

masyarakat Islam, karena sulit untuk bisa ditolak bahwa dalam waktu yang

*Nuruzzaman, et al., Pengantar Editor dalam buku Islam Agama Ramah Perempuan:
Pembelaan Kiai Pesantren, (Husein Muhammad), h. xxi.




sangat panjang fikih telah memainkan peranan yang sangat penting bagi
pembentukan kebudayaan masyarakat muslim. Hampir setiap problem relasi-
relasi sosial, didekati dan dijawab melalui fikih. Termasuk salah satu
gagasannya yang kontroversial adalah beliau membolehkan perempuan
menjadi imam shalat, karena menurut beliau,al-Qur’an tidak pernah
menyebutkan soal laki-laki dan perempuan, justru yang ditekankan sebagai
Imam shalat adalah kemampuan individu, bukan jenis kelamin.*

Disamping aktif dalam melakukan pembelaan perempuan melalui
gagasan feminisnya, KH. Husein Muhammad juga aktif dalam institusi yang
memiliki fokus kerja melakukan advokasi tindak kekerasan terhadap
perempuan dan tentunya institusi ini memiliki bergaining positien (nilai
tawar) yang sangat kuat yakni sebagai anggota Komisioner KOMNAS
Perempuan.5

Dari pandangan di atas, pemikiran KH. Husein Muhammad tentang
feminisme Islam menarik untuk diteliti lebih jauh, khususnya terkait
bagaimana beliau membangun pemahaman dan gagasan mengenai gender

dengan analisis teori konstruksi sosial.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka masalah yang akan di angkat dalam

penetitian ini adalah:

*Redaksi, http:/islamlib.com/perempuan-boleh-mengimami-laki-laki, diakses pada tanggal
20 November 2013.

“hitp://www . komnasperempuan.or.id/struktur-organisasi-2/, diakses pada tanggal 19
november 2013.




1. Bagaimana perspektif gender KH. Husein Muhammad?
2. Bagaimana perspektif gender KH. Husein Muhammad apabila di analisis

dengan menggunakan teori konstruksi sosial?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami perspektifgender
KH. Husein Muhammad dengan analisis teori konstruksi sosial.
Sedangkan kegunaan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah, sebagai
berikut:
{. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baru, khususnya
terhadap kajian dan pemikiran mengenai gender di Indonesia serta
mengisi kekosongan penelitian mengenai pemikiran KH. Husein
Muhammad dengan sudut pandang yang berbeda yakni dengan analisis
teori konstruksi sosial.
b. Sebagai bahan untuk penambahan khazanah penelitian yang belum ada
dan bahan pengembangan penelitian yang selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh para aktivis gender atau
kelompok vang konsen dalam masalah gender dalam melakukan
pembelaan terhadapa persoalan relasi laki-laki dan perempuan di

Indonesia.




b. Untuk membuka pemahaman baru mengenai gender kepada mahasiswa,
santri, kiai, serta masyarakat yang selama inimasih keliru dalam

memahami gender.

D. Telaah Pustaka
1. Kerangka Teori

Sebagaimana layaknya teori sosial lainnya, analisis gender adalah
alat untuk memahami realitas sosial dan sebagai teori, tugas utama analisis
gender adalah memberi makna, konsepsi, asumsi, ideologi dan praktik
hubungan baru antara kaum laki-laki dan perempuan serta implikasinya
terhadap kehidupan sosial yang lebih luas, yang tidak dilihat oleh teori
ataupun analisis sosial lainnya. Gender sebagaimana dituturkan oleh
Qakley (1972) dalam Sex, Gender, an Society berarti perbedaan yang
bukan biologis dan bukan kodrat Tuhan. Perbedaan biologis yakni
perbedaan jenis kelamin (sex) adalah kodrat Tuhan dan oleh karenanya
secara permanen berbeda. Sedangkan gender adalah perbedaan prilaku
(behavioral differences) antara laki-laki dan perempuan yang dikonstruksi
secara sosial, yakni perbedaan yang bukan kodrat atau bukan ketentuan
Tuhan melainkan diciptakan oleh manusia (laki-laki dan perempuan)
melalui proses sosial dan kultural yang panjang.’®

Analisis Gender akan digunakan peneliti untuk membongkar

struktur ketidakadilan yang ditimbulkan oleh peran gender dan perbedaan

°Oakley,Sex, Gender, an Society, 1972. Dalam Mansour Fakih, Analisis Gender dan
Transformasi Sosial, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), k. 71-72.




gender sené bagaimana KH. Husein Muhammad memberi makna,
konsepsi, asumsi, ideologi dan praktik hubungan baru antara kaum laki-
laki dan perempuan serta implikasinya terhadapa kehidupan sosial yang
lebih luas.

Menurut Peter L Berger dan Thomas Luckmann konstruksi sosial
merupakan teori sosiologi kontemporer yang berpijak pada sosiologi
pengetahuan. Sosiologi pengetahuan menekuni hubungan antara pemikiran
manusia dan konteks social di mana pemikiran itu timbul’. Dalam teori ini
terkandung pemahaman bahwa kenyataan dibangun secara sosial.
Kenyataan adalah suatu kualitas yang terdapat dalam fenomena-fenomena
yang diakui memiliki keberadaan (being)-nya sendiri sehingga tidak
tergantung kepada kehendak manusia.®

Dalam memahami teori ini setidaknya ada tiga proses penting
vang harus dipahami secara simultan. Ketiga proses itu adalah
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi’, yang memiliki hubungan
dasar dan dipahami sebagai satu proses yang berdialektika (inferplay) satu
sama lain. Masing-masing dari ketiga momen itu berkesesuaian dengan
suatu karakterisasi yang esensial dari dunia sosial. Namun untuk
mempermudah pemahaman, penulis akan mengurutkan proses ini mulai

dari proses internalisasi, eksternalisasi, dan objektivasi. Proses

Peter L. Berger & Thomas Luckmann,Tafsir Sosial asias Kenyataan: Risaluh
tentangSosiologi Pengetahuan{diterjemahkan dari bukuZhe SocialConstruction of Reality: A
Treatise in the Sociological of Knowledgeoleh Hasan Basari),(Jakarta: LP3ES, 1990), h. 5-6.

®peter L. Berger & Thomas Luckmann,Tgfsir Sosiaf atas Kenyataan: Risalah
tentangSosiologi Pengetahuan, . 1.

L. Berger & Thomas Luckmann,Tafsir Sosial atas Kenvataon: Risalah tentangSosiologi
Pengetahuan, h. 176.




Internalisasi digunakan untuk melihat proses perjalanan intelektual dengan
basis kultural pesantren sampai dengan bertemunya Husein Muhammad
dengan aktivis-aktivis gender vyang telah berhasil mengubah cara
pandangnya. Proses eksternalisasi untuk melihat gerakan kongkrit yang
dilakukan Husein Muhammad baik melalui karya tulis maupun melalui
aktivitasnya dalam LSM. Dan proses objektivasi untuk melihat pandang
Husein Muhammad secara teoritis mengenai gender dan  produk
pemikirannya yang berbasis tradisi keilmuan kiasik.
2. Telaah Terhadap Pustaka yang Relevan

Ada beberapa pustaka yang berkenaan dengan problem penelitian
ini, tulisan atau pustaka tersebut antara lain:

Buku yang berjudul Fikih Perempuan: Refleksi Kiai atas Wacana
Agama dan Gender'"yang ditulis oleh KH. Husein Muhammad.Dalam
buku ini Husein Muhammad menjelaskan bahwa agama sebagai salah satu
komponen yang membentuk budaya suatu masyarakat perlu dilihat
kembali, dievaluasi dan ditasfsirkan ulang untuk kepentingan terwujudnya
kehidupan yang lebih adil bagi seluruh manusia, terutama bagi perempuan
dalam kaitannya dengan relasi gender sehingga pemikiran keagamaan
tidak lagi menjadi penghambat proses kesetaraan dan keadilan gender.
Pada umumnya, orang melihat kaum perempuan sebagai makhluk yang
lemah, sementara laki-laki kuat. Dalam pandangan kaum feminis, sifat-

sifat sebagaimana disebutkan itu tidak lain merupakan suatu yang

19 Yiusen Muhammad, Fikih Perempucn: Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyvakarta: LKiS, 2001).
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dikonstruksi secara soisal dan budaya. Buku inilah yang akan peneliti
gunakan sebagai rujukan utama dalam penelilian gagasan gender Husein
Muhammad.

Skripsi Ziadatun Ni'mah'' dengan judul Wanita Karir dalam
Perspektif Hukum Islam (Studi Pandangan KH. Husein Muhammad),hasil
penelitian ini menyatakan bahwa wanita karir di Indonesia relevan dengan
konteks saat ini, menurut Husein Muhammad meskipun masih ada
paradigma posisi wanita yang belum jelas mamun peran wanita dalam
ruang publik sudah mengalami kemajuan dan ternyata di beberapa profesi
kemampuan wanita tidak bisa diragukan. Skripsi Yuldi Hendri'? dengan
judul Wali Nikah dalomPandongan KH. Husein Muhammad (Analisis
Kritis Terhadap Pemahaman KH. Husein Muhammad dalam Konsep Wali
Nikah), hasil penelitian ini menyatakan bahwa fikih munakahat harus
dibangun atas dasar paradigma dan fondasi demokrasi sebab pilar
kesetaraan dan penghargaan terhadap sesama manusia terdapat di
dalamnya, dan di sini Husein Muhammad melalui pandangan feminisnya
ingin menggambarkan bagaimana para ahli fikih berbicara mengenai relasi
laki-laki dan perempuan melalui karya-karya mereka. Skripsi Qoidu

Duwal® dengan judul Konsep Jilbab dalam Hukum Islam (Studi

H7iadatun Ni'mah, “Wanita Karir dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Pandangan KH.
Husein Muhammad)”,Skripsi Sarjana Syari’ah, (Yogyakarta:Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga,
2069}, t.d.

2yuldi Hendri, “Wali Nikah datam Pandangan KH. Husein Muhammad (Analisis Kritis
Terhadap Pemahaman KH. Husein Muhammad dalam Konsep Wali Nikah)”, Skripsi Sarjana
Ushuluddin, {Yogyakaria: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2009), t.d.

BQoidudu Duwal, “Konsep Jilbab dalam Hukum Islam (Studi Pemikiran KH. Husein
Muhammad)?, Skripsi Sariana Syari’ah, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2009),
t.d.
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 Pemikiran KH. Husein Muhammad), penelitian ini berkesimpulan bahwa
menurut Husein Muhammad jilbab merupakan tradisi arab yang mana ini
digunakan untuk membedakan status sosial yakni antara perempuan
merdeka dengan perempuan budak, sedangkan penerapannya di Indonesia
sering kali dikaitkan dengan persoalan politik melalui perda-perda
syari’ah, hal ini yang akhirnya menjadi persoalan baru di Indonesia karena
Indonesia merupakan negara yang plural. Skripsi Suroso'® dengan judul
Pendidikan Fikih Perempuan di Pesantren (Sebuah Kajion Pemikiran KH.
Husein Muhammad), hasil penelitian ini menyatakan bahwa untuk
mengimplementasikan fikih perempuan dalam dunia pesantren dibutuhkan
paradigma inklusif, selain itu juga dibutuhkan vpaya kontekstualisasi dan
pembaharuan metodologi terhadap kitab kuning. Bani Azizi Utomo"
dengan judul Konsep Adil Dalam Poligami Perspektik KH. Husein
Muhammad, hasil penelitian ini menyatakan bahwa KH. Husein
Muhammad merupakan orang yang menolak poligami, tetapi disisi lain
beliau memiliki konsep makna adilyang cukup menarik yakni materi dan
immateri. Keadilan vang tercipta dalam keluarga poligami harus sebagai
“hasil yang didapat dari negosiasi antara suami dan istri dengan landasan
kebaikan meskipun relativitas keadilan dalam konteks keluarga poligami
sulit ditakar. Dari beberapa skripsi di atas, hanya membedah pemikiran

KH. Husein Muhammad secara tematik tetapi belum menyentuh pada

YSuroso, “Pendidikan Fikih Perempuan di Pesantren (Sebush Kajian Pemikiran KH.
Husein Muhammad)”, Skripsi Sarjana Tarbiyah, (Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo,
2008). 1.d.

Rani Azizi Utomo, Kousep Adil Dalam Peligami Perspektit KH. Husein Muhammad,
S1Fakulias Syari’ah dan Hukom UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 2010,
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persoalan metodologi KH. Husein Muhammad dalam membangun
pemahamannya mengenai gender.

Sementara vyang terkait dengan pemikiran KH. Husein
Muhammad, ada karva yang cukup menarik yaknmi  "Kiai Husein
Mathammad membela Perempuan™® yang ditulis oleh Nuruzzaman.
Menurutnya upaya kontekstualisasi gagasan KH. Husein Muhammad
tentang fikih perempuan yang berkeadilan gender didasarkan pada 2 hal:
Pertama, landasan teologis (tauhid). Husein Muhammad memahami
tauhid sebagai manifestasi atas penghargaan terhadap hak-hak manusia
dari penindasan, dan semua pembawa agama tauhid hadir ditengah
masyarkat yang mengalami krisis kemanusiaan. Kedua, prinsip-prinsip
agama Islam. Yaitu prinsip yangdidasarkan pada keadilan (‘adalah),
musyawarah (syura), persamaan (musawah), menghargai kemajemukan
(ta’addudiyak), bertoleransi terhadap perbedaan (tasamuh) dan
perdamaian (ishlah). Titik tekan dalam bukus ini lebih pada kapasitas
Husein Muhammad sebagai seorang feminis. Dengan demikian rumusan
metodologi vang mengkonstruk pemikirannya belum dibahas secara
mendalam.

Kemudian buku Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-
Qur'an."Yang di tulis oleh Dr. Nasarudin Umar, MA.Buku ini

menjelaskan bahwa pengaruh gender dalam struktur sosial dapat dilihat

2005).

% M. Nurwzzaman, Kioi Husein Membela Perempuan, (Yogyakaria: Pustaka Pesantren,

7 Nasarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an(Jakarta:

Paramadina, 1999).
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dalam budaya pada suatu masyarakat. Di satu sisi struktur sosial dapat
dilihat melalui peran yang dimainkan kelompok-kelompok dalam
masyarakat, pada sisi lain struktur sosial dapat dilihat pada status sosial
kelompok-kelompok dalam masyarakat, seperti distribusi kekayaan,
penghasilan, kekuasaan, dan prestasi. Dalam struktur sosial yang
berkembang dalammasyarakat di dalam lintas sejarah, perempuan
ditempatkan di dalam posisi minoritas.Sementara itu, ketimpangan status
berdasarkan jenis kelamin bukan sesuatu yang bersifat universal. Buku ini
dapat digunakan oleh peneliti dalam membaca struktur sosial dalam
pembentukan relasi gender di Indonesia dan membandingkan dengan
pemikiran gender Husein Muhammad.

Nasr Hamid Abu Zayd di dalam bukunya yang berjudul
Dekonstruksi  Gender: Krilik Wacana Perempuan dalam  Islam'®,
Dijelaskan bahwa pemikiran Islam secara garis besarnya disibukkan
sengan persoalan manusia dan hubungannya dengan Allah dan alam dari
sudut pandang eksistensial dan epistemologi, dan hal itu tanpa
mempertimbangkan aspek gender. Namun karena al-Qur’an diturunkan
kepada kaum yang membedakan antara laki-laki dan perempuan sebagai
bagian dari kultur dan sistem sosial mereka, maka wajar jika perbedaan ini
tercermin didalam al-Qur'an. Tetapi ada kesalahan besar yang
tersembunyi, jika kita memahami ungkapan-ungkapan sanggahan itu

berdasarkan atas anggapan bahwa ia adalah rasyri’ yang dibawa Islam,

¥ Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi Gender: Kritik Wacana Perempuan dalam
Islam{ diterjemahkan dari buku Dawair al-Khaut: Qirach fi Khitab al-Mar'ah oleh Moch. Nur
Tchwan dan Moch. Syamsul Hadi), (Yogyakarta: SAMHA, 2003).
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sebagaimana yang terekspresikan di dalam banyak fatwa dan
terinterpretasi vang muncul dari percampuradukkan antara Kkonteks
dialogis dan konteks 7asyri’. Buku ini mempunyai semangat yang sama
dengan KH. Husein Muhammad dalam hal penafsiran terhadap al-Qur’an.

Selain itu, buku vang ditulis oleh DR. Muhyar Fanani yang
berjudul Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai
Cara Pandang’merupakan buku yang mengkaji manfaat sosiologi
pengetahuan bagi pengembangan ilmu-ilmu keisiaman. Buku ini dapat
membantu peneliti dalam memahami kerangka berfikir teori konstruksi
sosial, karena pijakan teori tersebut adalah sosiologi pengetahuan. Sama
dengan apa yang dibahas dalam buku tersebut, namun feori sosiologi
pengetahuan dalam buku ini hanya diaplikasikan terhadap dua ilmu
terpenting dalam khazanah ilmu keislaman, yakni ilmu kalam dan ilmu
ushu! fikih saja. Peneliti mencoba mengurai lebih jauh teori sosiologi
pengetahuan tersebut ke arah teori konstruksi sosial dalam pemikiran
Husein Muhammad.

Dari penelusuran referensi diatas, belum ada karya yang secara
spesifik membahas metodologi pemikiran KH. Husein Muhammad
terutama apabila dilihat dari sudut pandang teori konstruksi sosial.
Sehingga atas dasar tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

lebih lanjut dan mendalam.

*NMuhyar Fanani, Metode Studi Isiam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan sebagai Cara
Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008}




Hasil pemetaan telaah pustaka

No Na{?i}i‘;ﬁ;;ﬁuku‘ Hasil Penulisan Sisi kebaruannya
Husen Mihammad, | Kajian sosial Analisis gender
buku Fikih keagamaan, pemikiran | melalui teks-teks
Perempuan: Refleksi | berbasis pesantren, agama dengan

3 Kiai atas Wacana pembaruan fikih yang | rujukan kitab
Agama dan Gender, | berkaitan dengan hak- | kuning (fikih
2007 hak perempuan. klasik}.

Ziadatun Ni'mah, Wanita karir relevan Pandangan Husein
skripsi Wanita Karir | dengan konteks Muhammad
dalam Perspektif Indonesia, perlu tentang wanita

o Hukum Islam (Studi | memperjelas karir dalam hukum
Pandangan KH. paradigma posisi Islam dengan
Husein Muhammad), | wanita dalam ruang pendekatan teori
2009. publik anilisis gender.
Yuldi Hendri, Fikih munakahat Sudut pandang
Skripsi Wali Nikah | harus dibangun atas Husein
dalamPandangan dasar paradigma dan | Muhammad
KH. Husein fondasi demokrasi tentang wali nikah

4 Muhammad sebab pilar kesetaraan | dalam perspektif
(Analisis Kritis dan penghargaan gender.

Terhadap terhadap sesama.
Pemahaman KH. manusia terdapat di
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Husein Muhammad | dalamnya
dalam Konsep Weali
Nikah), 2009
Qoidudu Duwal, Jilbab merupakan Pemikiran Husein
Skripsi Konsep tradisi arab vang mana | Muhammad
Jilbab dalam Hukwm | ini digunakan untuk tentang konsep
Islam (Studi membedakan status jilbab, dari segi
Pemikiran KH. sosial yakni antara metode dan
Husein Muhammad), | perempuan merdeka pandangannya.
2009, dengan perempuan

budak
Suroso, Skripsi Untuk Konstruksi
Pendidikon Fikih mengimplementasikan | pemikiran Husein
Perempuan di fikih perempian dalam | Muhammad
Pesantren (Sebuah | dunia pesantren dengan analisi
Kajian Pemikiran dibutuhkan paradigma | historis.
KH. Husein inklusif,
Muhammad), 2008. | kontekstualisasi dan

pembaharuan

metodoclogi terhadap

kitab kuning
Bani Azizi Utomo, | konsep makna adil Konsep adil dalam

skripsi Konsep Adil

Husein Muhammad

poligami menurut
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Dalam Poligami
Perspektit KH.
Husein Muhammad,

2610.

yakni materi dan

immaieri

Husein
Muhammad serta
relevansinya
dengan peraturan
perundang-
undangan di

indonesia.

M. Nuruzzaman,

buku Kigi Husein

Gagasan KH. Husein

Muhammad tentang

Menjelaskan

gagasan-gagasan

Membela fikih perempuan yang | Husein
Perempuan, 2005 berkeadilan gender Muhammad
L didasarkan pada tentang perempuan
landasan teologis dan | mulai dari
prinsip-prinsip agama | gerakannya hingga
Islam pembelaannya.
Nasarudin Umar, Dalam struktur sosial | Penafsiran
skripsi Argumen yang berkembang di terhadap gender
Kesetaraon Gender | masyarakat masih perspektif al-
8. Perspektif Al- menempatkan Qur’an dengan
Qur’an. 1999, perempuan dalam pendekatan ilmu
posisi minoritas tafsir.
Nasr Hamid Abu Pemikiran Islam Kritik wacana
- Zayd, buku secara garis besarnya | pemahaman gender
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ig.

Dekonstruksi disibukkan sengan yang sudah mapan
Gender: Kritik persoalan manusia dan | dalam islam.
Wacana Perempuan | hubungannya dengan
dalam Islam, 2003. | Allah dan alam dari

sudut pandang

eksistensial dan

epistemology, dan hal

itu tanpa

mempertimbangkan

aspek gender.
Muhyar Fanani, Aplikasi Teori Manfaat sosiologi
buku Metode Studi | sosiologi pengetahuan | pengetahuan bagi
Islam: Aplikasi dalam buky ini hanya | perkembangan
Sosiologi terhadap dua ilmu ilmu-ilmu
Pengetahuan keislaman, yakni ilmu | keislaman dan

sebagai Cara

Pandang, 2008.

katam dan ilmu ushul

fikih

mengaplikasikanny
a terhadap ilmu
kalam dan ushul

fikih.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian pustaka, yaitu penulisan yang
berdasarkan pada kajian tulisa-tulisan atau pustaka yang sesuai atau
relevan dengan penelitian tersebut.”” Baik itu dari tulisan-tulisan (buku-
buku) yang berkaitan erat dengan masalah yang akan diteliti ataupun
tulisan-tulisan (buku-buku} yang lain sebagai penunjanguya.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
yaitu, penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-katadan bahasa, pada suatu konteks khusus vang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode atamiah.”

Disamping itu peneliti juga menggunakan pendekatan Historis-
Sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk menelusuri biografi
serta sejarah pertumbuhan dan perkembangan pola pemikiran dan
interpretasi KH. Husein Muhammad serta konteks sosial budaya yang
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya.

2. Sumber Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian pustaka maka secara

keselurvhan sember data yang digunakan adalah sumber data sekunder.

* Mestika Zed, Metode Penilitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
h. 89.

2 Lexy J. Moeleong, Metodologi Penefitian Kuafitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
20071 k. 6.




Namun peneliti akan membagi sumber data sekunder tersebut ke dalam
dua jenisyaitu:
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah buku-buku yang ditulis secara langsung
oleh KH. Husein Muhsmmad. Penelitian ini menekankan pada dua
buku yang ditulis oleh Kh. Husein Muhammad yaitu Fikii Perempuan:
Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Genderdan Islam Agama Ramah
Perempuan: Pembelaan Kiai Pesantren.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder vaitu buku-buku atau karya ilmiah yang
mengkaji tentang pemikiran KH. Husein Muhamma dan literatur lain
yang mendukung dengan penelitian ini, misalnya: metodologi
penelitian, teori gender dan konstruksi sosial.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan dilakukan dengan teknik dokumentasi yaitu dengan
cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, terutama berupa
arsip-arsip dan termasuk dengan buku-buku tentang pendapat, teori, dalil,
atau hukum-hukum yang lain vang berhubungan dengan masalah
penelitian.” Kemudian data-data tersebut dikumpulkan oleh peneliti
dengan mengadakan identifikasi dan pengelompokan data-data sesuai

sifatnya masing-masing guna mempermudah dalam proses analisis.

2 Yadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1995}, h. 133,




4. Teknik Analisis Data

Di dalam penelitian ini, peneliti dalam melakukan analisa
menggunakan metode content analipsis™ (analisis isi) yakni dengan
menganalisis makna yang terkandung pada keseluruhan gagasan KH.
Husein Muhammaddengan pendekatan hermeneutik®™. Sebuah disiplin
ilmu yang mencoba untuk menguak makna yang secara harfiah tidak
tersurat.

Terhadap pemikiran Husein Muhammad, pendekatan hermeneutika
digunakan atas dasar bahwa Husein Muhammad mengungkapkan
pemikirannya dengan latar belakang dan setting sosial tertentu. Kondisi
itulah yang disadari atau tidak akan mempengaruhi konstruksi pemikiran
Husein Muhammad. Metode (hermeneutik) inipada prinsipnya digunakan
untuk mengkaji teks dengan dunia teks sccara interdependen dengan dunia
pengarang dan dunia pembaca. Artinya, apa yang dimaksud penulis
dengan pendekatan hermeneutik ini adalah menafsirkan kembali apa yang
dipikirkan Husein Muhammad.

Dalam pendekatannya setidaknya akanmenggarap tiga dimensi,
yakni: Teks/KH. Husein Mubammad, Konteks, Reader {pembaca)zs . Teks

yang dimaksud dalam hal ini adalah KH. Husein Muhammad, beliau

BTri Haryani, “Analisis Pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd tentang Dekonstruksi gender dan
Implikasinya Terhadap Hukum Islam™, Skripsi Sarjan Syari’ah, (Semarang: Perpustakaan IAIN
Walisongo, 2006}, k. 12, t.d.

Hermeneutika secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu teori atau {ilsafat tentang
interpretasi makna. Kata hermencuiika sendiri berasal dari kata kerja Yunani Hermeneuien yang
memiliki arti menafsirkan, menginterpretasikan atau menerjemahkan. Nathisul Athol, Arif
Fahrudin (ed.), Hermeneutika Transendensal: dari Konfigurasi Filosofis Menuju Praksis Islamic
Studies, {Yogyakarta: IRCiSoD. 2003), h. 14,

% Pahruddin Faiz, Hermeneutika al-Qur’an: Tema-tema Kontroversiel, (Yogyakarta:
eL8SAQ, 2011), h. 10,
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sebagai seorang feminis Islam laki-laki yang melakukan pembelaan
terhadap hak perempuan ditujukan pada fikih (hukum Islam) dan dan
pemikiran yang mempengarvhinya. Selanjutnya konteks dalam hal ini
adalah untuk melihat latar belakang Husein Muhammad dalam
membangun gagasan tentang gender. Dan Reader{pembaca) dalam hal ini
adalah peneliti sebagai seorang yang membaca gagasan dan pengaruh

pemikiran Husein Muhammad.

F. Sistematika Pembahasan

Berdasarkan beberapa hal di atas, sistematika pembahasan dan
penulisan ini terdiri dari lima bab. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bab pertoma, pendahuluan.Berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kaiian pustaka, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, penjelasan tentang konsep fikih, gender dan teori
konstruksi sosial.

Bab ketiga, biografi KH. Husein Muhammad. Berisi sketsa kehidupan,
biografi intelektual, perspektif gender, serta karya-karyanya.

Bab keempet, Analisis perspektif gender KH. Husein Muhammad
deangan teori konstruksi sosial.

Bab kelima, Penutup.Berisi simpulan dan saran.




BABY

PENUTUP

Setelah penulis menguraikan seluruh rangkaian isi skeipst inl, yang

membahas tentang Perspektif Gender KIL IHusein Muhammad dengan Analisis

Teori Konstruksi Sosial, akhimya penulis bermaksud menyimpulkan serta

memberikan saran-saran seperlunva yang dirangkai dengan kata penutup akhir

skripst.

A. Simpulan

Sctelah panjang berbicara tentang pemikiran KH Husein Muhammad

tentang perspektif zendernya maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

pomat
a

Jika melihat perspektif gender Husein Mubammad setidaknya terdapat
tign hal yang menjadi dasar Husein Muhammad dalam melakukan
pembelaan terhadap perempuan. yakni: dasar teologi, dasar teks agama,
dan dasar sosiologis. Teologi tidak hanya merupakan doktrin keagamaan
yang statis. Lebih jauh, tauhid sejatinya mengandung gagasan
pembebasan manusia dari segala bentuk perendahan (subordinasi),
diskriminasi dan penindasan atas martabat manusia (dignify) atas dasar
apapun. Teks agama merupakan dasar dari setiap hukum Islam, ada hal-
hal dari ajaran Islam yang berlaku baku (tetap, tidak berubah-ubah) dan
ada hal-hal vang bisa bernbah-ubah. Hukum-hukum (fikih) yang bisa

berubah adalah masalah-masalah vang menyangkut relasi atau pergauian
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antar manusia dalam suatn komunitas, atau dalam konteks figh Islam ia

popular disebut "k ” Secara sosiologisterdapat satu pemahaman
mengenal tugas utama misalnya perempusn adalab mengasuh dan
mendidik anak, mengurus dapur, kasur dan melayani suami. Sementara
laki-iaki bertugas sebagai kepala rumah tangga, pencari nafkah. Posisi
dan relasi laki-laki — perempuan/suami-isteri seperti ini dalam kurun
waktu yang panjang seringkali dipandang sebagai ketentuan yang baku
dan tidak boleh dirubah.

Gender sebagai realitas bukaniah merupakan sesuatu yang tiba-tiba ada.
Namun gender sebagai realitas merupakan fenmomena yang telah
terkonstruk sceara sosial melalul intorvensi-intervensi baik lembaga,
doktrin, maupun kebudayaan itu sendirl. Sebagaimana dalam teori
konstruksi sosial terdapat proses internalisasi, eksterpalisasi, dan
objekiivasi. Proses Internalisasi terjadi dalam perjalanan intelektualnya
dengan basis kultural pesantren sampai dengan bertemunya Husein
Muhammad dengan aktivis-akiivis gender yang telah berhasil mengubah
cara pandangnya. Realitas tersebut kemudiaan ter-eksternalisi menjadi
satu gerakan kongkrit baik melalui karva tulis maupun melalui
aktivitasnya dalam LSM, dan ter-objektivasi-kan ke dalam  satu cara
pandang teoritis mengenai gender dengan nembangun  tradisi
pemikirannya dengan basis tradisi keilmuan kiasik dengan produknya

vaitu fikih berperspektif gender.




3. Gagasan gender Husein Muhammad sebenarnya adalah otokritik
terhadap tradisi serta reinterpretasi terhadap teks agama yang bias
terhadap perempuan. Usaha ini dilakukan dalam  rangka untuk
menyegarkan pikiran kita bahwa tradisi serta pemahaman teks yang bias
merupakan merupakan ekar persoalan terjadinya  diskriminasi,
subordinasi. dan marjinalisasi terhadap perempuan. Gagasan besar yang
hendak diwujudkannya yaitu memenuhi ajaran Tuban, yakni: Manusia di
hadapan Tuhan adalah sama (setara), menegakkan keadilah dan
menghormati manusia. Husein Muhammad ingin  benar-benar
menghadirkan Agama Islam sebagai rehmatan lil 'ulamin, bahwa agama
tidak tidak pernah mcligitimasi ketidakadilan. Justru agama hadir dengan

membawa keadilan, tidak hanya teruntuk laki-{aki tetapi juga perempuan.

B. Saran
Setclah beberapa waktu menyusun skripsi terkait dengan Perspektif
Gender KH. Husein Muhammad, penulis merasa perlu untuk memberikan
saran kepada pembaca dengan uratan sebagai berikut:
1. Gagasan mengenai keadilan gender harus selalu dikempanyekan oleh
aktivis gender atau pihak-pihak yang konsen dengan gerakan gender,
karena budaya patriarkhi di Indonesia masih dominan, khususnya dengan

basis ilmu agama.
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Para ulama perlu mengembangkan sistem berpikir yang lebih inkiustf

{terbuka) dan peka terhadap perubahan, agar memungkinkan pemahaman

agama yang lebih kontekstual.

3. Fikih yang saat ini menjadi pegangan mayoritas ulama dan masyarakat
Indonesia perlu dipersegar, dengan nuansa yang lebih humanis.

Apa yang tertulis di dalam skripsi ini merupakan sebagian kecil kajian
mengenai KH. Husein Muhammad, hal ini menjadi salah satu usaha untuk
menguak sekelumit tentang pemikirannya. Sebagai seorang pemikir, ulama
sekaligus praktisi dalam bidang pemberdayaan perempuan dengan basis kitab
Klasik, tentunya pemikiran Kiai Husein tidak akan pernah habis uniuk
dibshas. Oleh schab itu perlu ada penclitian lain yang membahas mengenat
pemikiran Husein Muhammad dengan pendekatan yang berbeda untuk

memperkava khazanah pemikiran Islam dan gender.
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